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ABSTRAK

Penggunaan metode Qiroati merupakan salah satu faktor di Rumah Qur’an
Al-lzzah yang berpengaruh terhadap hasil belajar. Setiap metode mengajar yang
dipilih dan digunakan, berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap
pencapaian hasil belajar yang diharapkan. Cara membacanya yang mudah
yakniLangsung di eja. Contoh <1 dibaca A-BA, bukan Alif fatha A, Ba Fatha
BA, dan dibaca pendek Jangan dibaca panjang Aa Baa atau A Ba, atau A, Ba.Oleh
Karena itu pemilihan metode yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan,
hendaknya diperhatikan ustadz pada saat perencanaan program pembelajaran, dan
pada saat proses pembelajaran di kelas.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan
metode Qiroati dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri di
Rumah Qur’an Al-lzzah Kelurahan Hadimulyo Timur? Adapun tujuan dari
Penelitian ini adalah untuk meningkatkan Kemampuan membaca Al-Quran santri
diRumah Qur’an Al-lzzah Kelurahan Hadimulyo Timur.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) vyang
dilaksanakan di Rumah Qur’an Al-lzzah Kelurahan Hadimulyo Timur yang
berjumlah 15 santri yang dirancang dalam dua siklus. Dan setiap siklus terdiri
dari 3 kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Hasil belajar siswa setelah diberikan tindakan
mengalami peningkatan setiap siklusnya.

Kata Kunci: Qiroati Al-Qur’an Belajar.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mengenal Al-Quran sejak dini adalah langkah utama untuk
mempelajari ilmu lainnya, maka dari itu sangat penting budaya membaca Al-
Quran dari kecil sampai akhir hayat, atau bisa juga dengan mengenalkan
budaya membaca buku dipagi hari atau malam hari,menanamkan ilmu yang
telah didapat wajib di bagikan kepada sanak saudara, keluarga, dan orang-
orang yang ada disekitar kita agar tercipta lingkungan yang positif,aman dan
tentram.

Kalamullah adalah Al-Quran atau kitab suci yang diturunkan langsung
oleh Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw sebagai suatu mu’jizat yang
terbesar melalui perantara malaikat jibril,yang didalamnya terdapat petunjuk
serta pedoman dalam mencapai kebahagian hidup yang bahagia, aman, dan
tentram, dan tidak lupa menjadi tujuan hidup yang hakiki.

Seseorang yang membaca Al-Quran biasanya lebih dikenal dengan
istilah mengaji adalah suatu kemampuan yang penting dalam proses
memahami isi kandungan Al-Quran. Oleh karena itu dengan adanya
kemampuan dalam membaca Al-Quran dapat memberikan jalan untuk
meningkatkan ibadah sholat, dan kegiatan-kegiatan berdoa lainnya. Karena

didalam ibadah jika ada bacaan selain Al-Qur’an maka ibadahnya tidak sah.

Syaikh Manna Al- Qathtan, “Pengantar Studi Ilmu Al-Qur'an, (Jakarta : Pustaka Al-
Kausar 2006),3



Sudah seharusnya anak muda untuk berperan dalam urusan agama
tidak hanya yang dipesantren melainkan mahasiswa juga bisa berkolaborasi
seperti seminar keagama’an atau kajian rutin ,bedah kitab, dll. Karena sudah
fitrahnya manusia untuk saling melengkapi dan berbagi ilmu agar pahalanya
terus mengalir dan bermanfa’at bagi orang sekitar.?

Karena belajar Al-Qur’an tidak harus mondok yang penting
mempunyai niat dan mampu istigomah, salah satu faktor anak mau mengaji
adalah dari keluarganya terlebih dahulu, insyaAllah yang lain pasti akan
tertarik dan mau mengaji dengan syarat ikhlas dan tidak ada paksa’an dari
orang lain.?

Adapun perbedaan antara Igro dan Qiroati adalah, Igro ialah buku
yang memuat tahapan-tahapan belajar membaca Alquran secara bertahap,
mulai dari huruf hijaiyah, kemudian membentuk huruf-huruf menjadi kata,
kata menjadi kalimat, dan kalimat menjadi ayat Alquran.Sementara itu,
Qiroati lebih menekankan pada pengajaran membaca Alquran yang dibagi
berdasarkan tingkat kesulitan. Buku Qiroati ditujukan untuk siswa yang sudah
behubungan dengan huruf hijaiyah dan mampu membaca teks Alquran

Keberhasilan menggunakan metode Qiroati tidak lepas dari peran
ustadz yang mana menjadi acuan santri untuk mampu menguasai metode
tersebut atau materi yang lain, dengan banyaknya metode, Metode Qiroati

adalah metode yang memudahkan pembacanya tanpa harus mengeja tetapi

2 Muhammad Roihan Daulay, “Studi Pendekatan Al-Qur’an,” Jurnal Tharigah Ilmiah 1,
no. 1 (2014): 31.

*Waulan Puji Wahyuni, "Pembelajaran Membaca Al-Qur'an dengan Metode Qiroati di TPQ
Al-Musthofa Desa Wiradadi Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas, UIN Malang,"2016,”.



tetap sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, tanpa harus menambah dan
mengurangi. Metode giroati adalah yang memudahkan para pembacanya yang
mana dari golongan manapun mampu memudahkan yang mau belajar metode
tersebut, sehingga dapat membaca Al-Qur’an secara cepat,tepat dan tuntas.*

Membaca Al-Qur’an dengan metode giroati telah menghasilkan para
pembacanya untuk lancar dengan fasih menggunakan tartil sehingga
bacaannnya dengan dieja. Pemilihan metode giroati sebagai metode yang
digunakan dalam pembelajaran baca Al-Qur’an dikarenakan metode ini lebih
praktis dan mudah dipahami, serta para santri tidak akan merasa terbebani
karena materi yang disampaikan secara bertahap dan dengan kata-kata yang
mudah dan sederhana.

Melihat situasi dizaman sekarang, begitu banyak orang-orang islam
yang mampu membaca Al-Qur’an namun kurang memperhatikan hukum-
hukum bacaan tajwid yang terdapat didalamnya seperti halnya di Rumah
Qur’an Al-lzzah, khususnya kelas 5 rendahnya kemampuan membaca dengan
metode giroati, dapat dilihat pada saat peneliti mengadakan observasi awal
dengan memasuki salah satu kelas untuk mengetes kemampuan santri dalam
menerapkan metode giroati Al-Qur’an.

Alasan peneliti memilih Rumah Qur’an Al-lzzah yang terletak di 22
Kelurahan Hadimulyo timur adalah tempat mendidik anak dari nol sampai
fasih membaca Al-Qur’an. Sudah banyak lulusan Rumah Qur’an Al-lzzah

yang melanjutkan pendidikannya disekolah yang berbasis hafalan, karena

*lke Kurniati and Asep Halimurosid, Pengembangan Pembelajaran PAI Di Era Digital
(CV. Amerta Media, 2020), 307-308.



sudah biasa hafalan dan sering memenangkan lomba tahfidz yang ada
disekitar kota metro, out put inilah yang menjadikan orang tua untuk berani
menitipkan anaknya untuk mengaji di Rumah Qur’an Al-lzzah.

Dalam hal ini, metode giroati merupakan metode yang praktis dan
mudah dipahami, sehingga para pembacanya untuk aktif dan mampu
menguasai metode giroati dengan baik dan benar. Santri yang belajar metode
ini juga dituntut juga untuk belajar dengan tuntas tentunya dengan peran
ustadz yang tidak monoton dan tegang.”

Pelaksanaan Metode qiroati sudah diterapkan di Rumah Qur’an Al-
Izzah akan tetapi masih terdapat beberapa anak yang terbata-bata saat
membaca Al-Qur’an ataupun iqro. Hal inilah yang masih menjadi tugas
dilingkungan 22 Hadimulyo timur khususnya Rumah Qu’an Al-lzzah untuk
bisa mengenalkan lagi pemahaman tajwid dan bacaan Al-Qur’an yang baik
dan benar sesuai dengan kaidah.

Berdasarkan hasil pra survey pada tanggal 23 Maret pukul 16.00
dengan mewawancarai Ketua Yayasan Rumah Qur’an Al-1zzah yang bernama
Ibu Mely Nurmawaty bahwasanya santri yang ada di Quran Al-lIzzah
berjumlah 155 santri. Diantaranya 105 santri putra dan 50 santri putri dengan
tenaga pengajar 25 ustadz/ustadzah.®Santri yang mencapai 155 dalam
pembelajaran Al-Qur’an di Rumah Qur’an Al-lzzah dilakukan beberapa sesi

di setiap senin s/d sabtu. Yakni, ketika santri datang pukul 14.00 wib dan

®Ratna Maftuhatun, “Pengaruh Kegiatan Qiroati Terhadap Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Peserta Didik Di SMK Ma’arif 1 Wates,” 2013.

®Hasil survey dan wawancara dengan ibu Mely Nurmawaty Ketua Yayasan Rumah Qur’an
Al-1zzah kota Metro pada tanggal 25 Maret 2023



langsung mengumpulan kartu murojaah dan masuk keruang murojaah sampai
pukul 15.30, kemudian dilanjutkan sholat ashar berjamaah pukul 15.35 s/d
16.00, di Rumah Qur’an Al-lzzah terdapat 7 kelas, kemudian Peneliti hanya
meliliti kelas 5, yang jumlah santrinya satu kelas terdapat 15 santri,
diantaranya 10 santri putra dan 5 santri putri.Dari pengamatan peniliti,
terdapat beberapa santri yang belum menguasai metode membaca Al-Qur’an
dengan metode giroati.

Sementara itu berdasarkan hasil prasurvey dengan observasi bahwa
Rumah Quran Al-lzzah 22 Hadimulyo timur Metro Pusat kondisi kemampuan
membaca Al-Qur’an kurang baik, hal ini disebabkan karena kurangnya
pemahaman santrimengenai ilmu tajwid, sehingga dalam membaca Igro’ dan
Al-Qur'an belum lancar.

Hasil wawancara pada tanggal 23 Maret 2023, dari 15 santri di Rumah

Qur’an Al-1zzah 22 Hadimulyo timur Metro pusat diperoleh gambaran tentang

kemampuan membaca Al-Qur’an sebagai berikut :

Tabel.1
Perolehan gambaran tentang Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri
No Nama Tingkatan Nilai
1 | Rafa Al-Qur’an Kurang Baik
2 | Akhtar Al-Qur’an Baik
3 | Kenzo Al-Qur’an Kurang Baik
4 | Habibi Al-Qur’an Baik
5 | Humam Al-Qur’an Kurang Baik
6 | Sahal Al-Qur’an Kurang Baik
7 | Arya Al-Qur’an Baik
8 | Nabila Al-Qur’an Kurang Baik
9 | Alfan Al-Qur’an Baik
10 | Daffa Al-Qur’an Baik
11 | Fadilah Al-Qur’an Kurang Baik
12 | Akbar Al-Qur’an Baik




No Nama Tingkatan Nilai
13 | Seikha Al-Qur’an Baik
14 | Hasisa Al-Qur’an Baik
15 | Nadin Al-Qur’an Kurang Baik

Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa di Rumah Qur’an Al-lzzah 22
Hadimulyo TimurMetro Pusat terdapat 8 santri yang baik dalam membaca Al-
Qur’an. Maksud dari kata baik disini bahwa santri mampu memahami
makhrijul huruf dan paham tajwid. Sedangkan 7 santri masih kurang baik
dalam membaca Al-Qur’an. Maksud dari kategori kurang baik adalah santri
belum memahami makhrijul huruf dan belum memahami tajwid. Kesalahan
yang sering terjadi adalah belum memahami makhrijul huruf dan memahami
tajwid serta bacaan panjang dan pendek. Sehingga ada huruf yang beda tetapi
sama pelafalannya, mereka masih belum bisa membaca, membedakan, dan
memahaminya.’

Fokus dalam penelitian ini adalah penggunaan metode giroati untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran pada santri yang kurang baik
dan kurang lancar dalam membaca dan memahami makhrijul huruf serta
tajwid dalam membaca Al-quran. Adapun urgensi dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah dengan penggunaan metode giroati dalam membaca
Al-Quran dapat meningkatkan kemampuan bacaan Al-quran santri, sehingga
santri dapat membaca Al-Quran dengan lancar, baik dan benar sesuai
makhrijul huruf dan tajwidnya. Karena kesalahan yang banyak dilakukan oleh
para santri saat membaca Al-quran adalah seputar panjang pendek bacaannya

dan pelafalan huruf yang tidak sesuai dengan makhrorijul hurufnya.

" Wawancara Dengan Ibu Mely Kepala Rumah Qur’an Al-1zzah Hadimulyo Timur Metro



Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan di atas maka peneliti
tertarik untuk mengatahui lebih dalam dan memeliti tentang “Penggunaan
Metode Qiroati Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca AL-Qur’an di
Rumah Qur’an Al-lzzah 22 Hadimulyo timur Metro Pusat”
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang Masalah dan hasil pra survey yang telah
peniliti lakukan, maka masalah yang muncul adalah :
1. Para santri masih belum menguasai ilmu tajwid dan makhrijul huruf pada
saat membaca A-Qur’an.
2. Para santri masih terbata-bata pada saat membaca Al-Qur’an maupun igro.
3. Hasil belajar santri kurang optimal.
4. Santri kurang aktif dalam proses pembelajaran
5. Santri cenderung pasif, hanya Sebagian kecil yang aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran.
6. Model yang digunakan kurang bervariasi
7. Santri merasa jenuh dengan model pembelajaran yang digunakan Ustadz.
. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat diketahui ada
beberapa permasalahan, akan tetapi yang dipermasalahkan dalam penelitian
ini terbatas pada :
1. Kemampuan membaca Al-Qur’an santri di Rumah Qur’an Al-lzzah 22
Hadimulyo Timur Metro Pusat.

2. Objek Penelitian adalah santri kelas 5 di Rumah Qur’an Al-Izzah.



3. Hasil belajar santri kurang optimal.
4. Santri kurang aktif dalam proses pembelajaran
5. Santri cenderung pasif, hanya Sebagian kecil yang aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran.
6. Metode yang digunakan kurang bervariasi
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah dan identifikasi masalah diatas, maka
penulis dapat merumuskan masalah dengan penilitian ini yaitu : “Bagaimana
Penggunaan Metode Qiroati dalam meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an di Rumah Qur’an Al-Izzah Kelurahan Hadimulyo Timur Metro?
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penilitian
Tujuan dalam Penilitian ini adalah untuk mengetahui Penggunaan
Metode Qiroati dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di
Rumah Qur’an Al-lzzah Kelurahan Hadimulyo Timur.
2. Manfaat Penilitian
Hasil Penilitian ini diharapkan mampu membawa manfaat bagi
a. Bagi Ustadz, sebagai masukan untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an santri.
b. Bagi Santri, menambah ilmu membaca Al-Qur’an dengan baik dan

benar.



F. Penilitian Relevan
Penilitian Relevan adalah untuk mengetahui perbedaan penilitian,
posisi dan memperkuat hasil penilitian yang berfungsi sebagai perbandingan
dan kesimpulan hasil penilitian yang telah dilakukan sebelumnya. Oleh karena
itu, penulis menghindari adanya duplikasi pada penilitian, penulis telah
mencari dan mengkaji penilitian sebelumnya yang mempunyai masalah dan
memiliki persamaan dengan penilitian yang akan penulis lakukan, yaitu :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wulan Puji Wahyuni yang berjudul
“Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Dengan Metode Qiro’ati di Tpq Al-
Musthofa Desa Wiradadi Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas”.
Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama
membahas metode giro’ati dalam membaca Al-Quran. Adapun perbedaan
dengan penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian Wulan Puji
Wahyuni hanya memberikan materi-materi metode Qira’ati seperti cara
membacanya. Sedangkan penulis membahas kemampuan kemampuan
membaca Al-Qur’an santri yang dilihat dari pemahaman ilmu tajwid dan
makhrijul huruf.?

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ricka Alimatul Ulfa yang berjudul
“Implementsi Metode Qiro’ati Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah

Ibtidaiyah Darussalam Merandung Jaya”. Adapun persamaan dalam

® Wulan Puji Wahyuni, “Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Dengan Metode Qiro’ati Di
TPQ Al-Musthofa Desa Wiradadi Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas,” 2016.
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penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas
metode Qira’ati. Tetapi perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan
adalah penelitian Ricka Alimatul Ulfa membahas kemampuan membaca
Al-Quran pada mata pelajaran Al-Quran Hadist paham semua ilmu tajwid
dan makrijul huruf.Sedangkan penulis membahas kemampuan membaca
Al-Quran santri yang dimana santri paham ilmu tajwid pada bacaan nun
mati atau tanwin dan makhrijul huruf.’

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Maftuhatun yang berjudul
“Pemgaruh Kegiatan Qiroati Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Pesert Didik di SMK Ma’arif 1 Wates”. Adapun persamaan dari penelitian
ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas tentang
kemampuan membaca Al-Qur’an. Sedangkan perbedaan dengan penelitian
yang penulis lakukan vyaitu penelitian Ratna Maftuhatun membahas
kegiatan Qira’ati yang meliputi peyampaian materi pada buku qiro’ati
yang berisi potongan ayat al-Qur’an serta kegiatan lainnya penyampaian
materi pasholatan. Sedangkan penulis membahas tentang metode Qira’ati
yang dimana santri harus paham mengenai pelaksanaan metode tersebut.*

4. Penelitian yang dilakukan oleh Fadilah Zain yang berjudul “Penerapan
Metode Qira’ati Dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa Membaca Al-
Qur’an di TPA Raudhatul Muttaqin Desa Gading Jaya Kecamatan Tabir

Selatan Kabupaten Merangin Provinsi Jambi”. Adapun persamaan dari

’Ricka Alimatul Ulfa, “Implementasi Metode Qiroati Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam
Merandung Jaya,” 2020.

ORatna Maftuhatun, “Pengaruh Kegiatan Qiroati Terhadap Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Peserta Didik Di SMK Ma’arif 1 Wates,” 2013.
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penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu Metode Qira’ati. Sedangkan
perbedaan dalam peneltiian yang penulis lakukan yaitu penelitian Fadilah
Zain membahas metode qira’ati yang dimana santri mampu menulis
huruf/ayat-ayat Al-Qur’an. Sedangkan penuulis membahas bagaimana
santri paham metode qira’ati, mulai dari membaca huruf hijaiyah sampai
paham bacaan tajwid."*

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nunung yang berjudul “Implementasi
Metode Qiro’ati Dalan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an di Taman
Pendidikan Al-Qur’an Ta’allumil Qur’an Al-Multazam Broni Kota
Jambi”. Adapun persamaan dari penelitian ini dengan peneltian yang
penulis lakukan yaitu sma-sama membahas tentang metode Qiro’ati.
Sedangkan perbedaan dalam penelitian yang penulis lakukan vyaitu
penelitian Nunung membahas pembelajaran Al-Qur’an yang meliputi
keaktifan siswa, kedisiplinan siswa maupun kedisiplinan guru dalam
mengajar.  Sedangkan penulis membahas kemampuan membaca Al-

Qur’an santri yang meliputi paham tajwid dan makhrijul huruf.*?

Fadilah Zain, “Penerapan Metode Qira’ati Dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa
Membaca Al-Qur’an Di TPA Raudhatul Muttaqin Desa Gading Jaya Kecamatan Tabir Selatan
Kabupaten Merangin Provinsi Jambi,” 2020

12Nur1ung, “Implementasi Metode Qiro’ati Dalan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Di
Taman Pendidikan Al-Qur’an Ta’allumil Qur’an Al-Multazam Broni Kota Jambi,” 2020



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Metode Qiroati
1. Pengertian Metode Qiroati

Penggunaan metode dalam pembelajaran Al-Qur’an sangatlah
penting untuk dilakukan oleh seorang pengajar, meskipun masing-masing
metode mempunyai kelebihan dan kekurangan. Adapun metode selain
Qiroati adalahmetode ummi mengajar Yyang digunakan untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan pendekatan ibu.
Dengan adanya metode akan menjadikan generasi Qur’ani dan
terbentuknya karakter, moral dan akhlak kepribadian muslim yang hakiki.
Berikut adalah pengertian metode Qiro’ati. Dalam praktek mengajar,
materi Qiro’ati adalah suatu metode membaca Al-Qur’an yang langsung
memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid.! Kata “Qiroati” berasal dari bahasa Arab yang artinya
bacaan.”Metode Qiro’ati adalah metode baca Al-Quran yang ditemukan
KH. Dachlan Salim Zarkasyi dari semarang Jawa Tengah. Metode ini
banyak disebarkan sejak awal 1970-an yang memungkinkan untuk anak-

anak mempelajari Al-Qur’an secara tepat dan mudah.®

!Sri Belia Harahap, Strategi Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Qur’an
(Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020), 20.

?Aliwar, “Penguatan Model Pembelajaran Baca Tulis Quran Dan Manajemen Pengelolaan
Organisasi (TPA),” Jurnal At-Ta dib 9, no. 1 (January 2016): 26.

*Hetty Mulyani and Maryono, “Implementasi Metode Qiroati Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an,” Jurnal Paramurobi 1, no. 2 (July 2018): 22.

12
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Metode qiro’ati merupakan suatu metode pengajaran dan
pembelajaran Al-Qu’an secara tartil yang sesuai dengn kaidah ilmu tajwid,
yang dimana cara membacanya secara langsung tanpa dieja. Maksudnya
adalah huruf yang ditulis dalam bahasa Arab dibaca secara langsung tanpa
diuraikan cara melafalkanya. Imam murjito mengatakan bahwa, membaca
Al-Quran secara langsung yaitu tidak dengan cara mengijah. Jadi, menurut
pendapat Imam Murjito,’bahwa metode giroati yaitu metode pengajaran
membaca Al-Quran dengan bunyi huruf-huruf hijaiyah yang sudah
berharakat dan tidak dengan cara mengeja

Pembelajaran metode giroati, dalam mengajarkan jilid 1 dan 2
sebaiknya dilaksanakan pada perorangan. Sedangkan jilid 3 sampai 6
sebaiknya diajarkan secara klasikal namun setiap santri diberi kesempatan
membaca.’Dalam pengajarannya, metode ini, seorang guru tidak perlu
memberi tuntutan membaca, hamun langsung saja dengan bacaan pendek.
Adapun prinsip dalam pembelajaran Qira’ati,%yaitu :

a. Ti-Wa-Gas (Teliti, waspada, dan tegas)

b. Teliti dalam memberikan atau membacakan contoh

c. Waspada dalam menyimak santri

d. Tegas dan tidak boleh ragu-ragu, segan atau berhati-hati, pendek kata,

guru harus bisa mengkoordinasi antar mata, telinga lisan dan hati.

*Eneng Farida, Hana Lestari, and Zulfikar Ismail, “Metode Qiroati Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an Studi Kasus Di SDIT Insantama Loewiliang,” Religion Education Sosial Laa Roiba
Journal 3, no. 1 (n.d.): 5.

5Sopian Lubis, “Konsep Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Pada Pendidikan Dasar,”
Jurnal limiah Dalam Pendidikan Dasar 03, no. 2621-9034 (2020): 72.

®Sri Belia Harahap, Strategi Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Qur’an, 20.
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Dalam pembelajaran, santri menggunakan sistem cara belajar aktif

(CBSA) atau lancar, cepat dan benar (LCBT) Prinsip Buku Qiraati

a. Pokok pembahasan disampaikan sedikit demi sedikit dan tidak boleh
menambah yang belum bisa.

b. Tidak boleh diberikan kepada yang belum naik jilid.

c. Pokok bahasan disampaikan secara drill atau berulang-ulang hingga
dapat dipahami.

d. Berikan evaluasi pada setiap halaman yang dibaca pada kartu atau
buku prestasi.

2. Tujuan Metode Qiro’ati

Adapun tujuan metode Qiro’ati menurut Murjito, yaitu sebagai berikut :

a. Menjaga dan memelihara kehormatan, kesucian dan kemurniaan Al-
Qur’an dengan membaca baik dan benar sesuai dengan kaidah tajwid.

b. Menyebarluaskan ilmu baca Al-Qur’an yang benar dengan cara yang
benar, agar selaras dengan tujuan yang dapat direalisasikan dengan
nyata.

c. Mengingatkan kepada guru-guru Al-Quran agar dalam mengajarkan
Al-Qur’an harus lebih berhati-hati dan tidak sembarangan dalam
mengajarkannya.

Berdasarkan tujuan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode qiroati yaitu

untuk meningkatkan pendidikan dan pengajaran Al-Qur’an dengan
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menyebarluaskan ilmu membaca AL-Qur’an dengan baik dan benar
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.’
3. Langkah-Langkah Penerapan Metode Qira’ati

Adapun langkah-langkah pelaksanaan metode giroati adalah :
a. Langsung di eja. Contoh ‘%i dibaca A-BA, bukan Alif fatha A, Ba

Fatha BA, dan dibaca pendek Jangan dibaca panjang Aa Baa atau A
Ba, atau A, Ba.

b. Kalimat yang dipakai untuk menerangkan diusahakan sederhana asal
dapat dipahami, cukup memperhatikan bentuk hurufnya saja, jangan
menggunakan keterangan yang teoritis.

c. Sedikit demi sedikit, tidak menambah dan tidak berlanjur kehalaman
berikutnya sebelum bacaannya lancar.

d. Setelah mengajarkan gira’ati tidak menambah materi baru sebelum
bisa membaca dengan benar.

e. Tidak menuntun untuk membaca. Cukup menjelaskan dan membaca
berulang-ulang materi pokok bahasan sampai santri benar-benar bisa.

f. Waspada terhadap bacaan yang salah, seperti beda huruf, beda bentuk

akan tetapi pelafalannya sama.®

"Hetty Mulyani and Maryono, “Implementasi Metode Qiroati Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an,” 22-23.

SSholeh Hasan and Tri Wahyuni, “Konstribusi Penerapan Metode Qiroati Dalam
Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Secara Tartil,” Al- I’tibar Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 1
(February 2018): 49-50.
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4. Kelebihan Metode Qiro’ati

Kelebihan metode giroati, yaitu sebagai berikut °:

a.

b.

Praktis, mudah dipahami dan dilaksanakan oleh santri.

Sederhana, kalimat yang digunakan untuk menerangkan sederhana dan
mudah dipahami.

Santri aktif dalam belajar membaca, ustadz hanya menjelaskan pokok-
pokok pembelajaran dan memberi contoh bacaan

Santri walaupun belum mengenal tajwid tetapi sudah bisa membaca
Al-Qur’an langsuh fasih dan bisa ditartilkan dengan ilmu tajwidnya,
Santri menguasai ilmu tajwid dengan praktis dan mudah.°

Memiliki prinsip Ti-Wa-Gas (teliti, waspada dan tegas).

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa metode giroati

memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh metode lainnya, salah satunya

yaitu memiliki prinsip TiWaGas, artinya ustad harus teliti, waspada, dan

tegas dalam memberikan pemahaman dan membacakan contoh bacaan,

agar santri mudah dalam memahami bacaa giroati.

5. Kelemahan Metode Qira’ati

a.

Santri tidak bisa membaca dengan mengeja.

b. Anak kurang memahami huruf hijaiyah secara urut dan lengkap.**

C.

Bagi santri yang tidak aktif akan semakin tertinggal materinya.?

%Sri Belia Harahap, Strategi Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Quran, 20.

Sholeh Hasan and Tri Wahyuni, “Konstribusi Penerapan Metode Qiroati Dalam
Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Secara Tartil,” 47.

15ri Belia Harahap, Strategi Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Qur’an,

20.
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d. Bagi santri yang tidak lancar dalam membaca jilid, maka lulusnya
akan lama. Hal ini dikarenakan metode ini lulusnya tidak ditentukan
oleh bulan dan tahun. Melainkan dari masing-masing kemampuan
santri. ™

Berdasarkan penjelasan diatas, kelemahan metode giroati seperti
santri yang tidak bisa mengeja, santri yang tidak lancar dalam membaca.
Hal ini dikarenakan kurang fokusnya santri dalam mengikuti

pembelajaran metode giroati dan kemampuan santri yang berbeda-beda.

B. Kemampuan Membaca Al-Qur’an
1. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuan merupakan kecakapan individu dalam menguasai
tugas yang diberikan. Kemampuan yang dimiliki setiap anak
berbeda.**Kemampuan merupakan kecakapan, kesanggupan dan kekuatan
seorang individu untuk berusaha sendiri. Sedangkan pengertian membaca
adalah proses mengubah sebuah bentuk lambang, tulisan, tanda menjadi
sebuah bacaan yang kemudian dapat dipahami isinya. Berdasarkan
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan kegiatan

memahami suatu bacaan dengan melisankan yang sudah tertulis.*®

2Sholeh Hasan and Tri Wahyuni, “Konstribusi Penerapan Metode Qiroati Dalam
Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Secara Tartil,” 47.

YNur’aini, Metode Pengajaran Al-Qur’an Dan Seni Baca Al-Qur’an Dengan Ilmu Tajwid
(Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2020), 28.

Y“Partijem, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Flannel
Pintar Kelompok A TK Negeri Pembina Bantul,” Jurnal Pendidikan Anak 6, no. 1 (June 2017):
85.

BFitriyah Mahdali, “Analisis Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dalam Perspektif Sosiologi
Pengetahuan,” Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis 2, no. 2 (n.d.): 147.
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Membaca merupakan istilah pertama berdasarkan wahyu pertama
yang diterima oleh Nabi Muhammad Saw. Membaca berasal dari kata
Igra’, yang diterjemahkan dengan bacalah tidak mengharuskan adanya teks
tertulis yang dibaca, tidak perlu harus diucapkan sehingga terdengar oleh
orang lain.*

Sedangkan definisi lain membaca merupakan suatu proses yang
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, akan tetapi
aktivitas visual, berfikir, psikolinguistik dann metakognitif. Jadi, sebagai
proses yang nyata, membaca merupakan proses menerjemahkan symbol
(huruf) ke dalam kata-kata lisan.

Kemampuan membaca  dibangun bahasa  penyandian
(menggunakan huruf sebagai representasi ungkapan yang disuarakan,
bahasa percakapan, pengetahuan berbahasa, pengetahuan makna kata
contoh, makan adalah memasukkan sesuatu kedalam mulut dan
pengetahuan terdahulu (pengalaman).!’ Berdasarkan uraian diatas, bahwa
kemampuan membaca adalah kesanggupan individu dalam melafalkan
suatu huruf, bahasa, ucapan yang memiliki makna.

Tujuan membaca guna untuk mencari dan memperoleh informasi,
mencakup isi, memahami makna bacaaan. Sedangkan tujuan memiliki
kemampuan membaca Al-Qur’an bagi umat islamadalah agar dapat

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan hukum tajwid,

'®Ervan Nurtawab, Wawasan Al-Qur’an Tentang Pendidikan (Bandar Lampung: Anugrah
Utama Raharja (AURA), 2013), 29.
YIbid., 40.
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makhrijul huruf dan tartil. Agar umat islam mampu membaca Al-Qur’an
secara tartil, maka harus memahami beberapa ilmu, yaitu® :
a. Tajwid
Tajwid adalah cabang ilmu yang mempelajari hukum-hukum
dalam bacaan Al-Qur’an misalnya nun sukun dan tanwin, mim sukun,
idgham, hukum madd, dan sebagainya.
b. Fashahah
Arti kata “fashahah” ialah pandai berbicara, kata yang jelas, dan
nyata maksudnya. Fashahah menurut bahasa adalah terang dan jelas.
Sedangkan pengertian perkataan fasih adalah perkataan yang
mempunyai kejelasan makna, mudah diucapkan dan mempunyai
redaksi yang baik. Agar seorang mampu membaca Al-Qur’an dengan
fasih maka ia perlu memahami makhrijul huruf.
c. lrama/lagu
Seni baca Al-Qur’an atau yang dikenal dengan “Nagham Al-Qur’an”
maksudnya adalah melagukan Al-Qur’an. Dalam melantunkan Al-
Qur’an akan lebih indah jika diwarnai dengan macam-macam lagu.
Para Ahli Qurro di Indonesia membagi lagu-lagu dalam membaca Al-
Qur’an menjadi 7 (tujuh) macam yaitu :
1) Bayati
2) Shoba

3) Hijaz

M.Gusnur Wahid, Pedoman Pembelajaran Igro’ Untuk Anak Tunarungu (Metro: Sai
Wawai Publishing, 2016), 36-37.
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4) Nahawand
5) Rost
6) Jiharkah
7) Sikah

Keberadaan lagu atau fungsi lagu hanyalah sebagai alat untuk
memperindah bacaan Al-Qur’an saja, sedangkan bacaan Al-Qur’an itu
mempunyai aturan tajwid yang wajib diikuti dan tidak boleh dikalahkan
oleh lagu, maka ketika membaca Al-Qur’an dengan dilagukan harus
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.™

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa, agar umat islam dapat
membaca Al-Quran dengan baik dan benar harus memahami tajwid,

fashahah, irama/lagu.

Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Setiap muslim harus dapat memiliki kemampuan membaca Al-

Qur’an yang baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidahnya. Adapun

indikator-indikator kemampuan membaca Al-Qur’an adalah :

a.

Memahami llmu Tajwid

IImu tajwid adalah ilmu yang mempelajari tentang kaidah serta
cara-cara membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik dan benar dan
cara mengeluarkan huruf dari makhrajnya.® Yang dimaksud dengan

kaidah membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar adalah kebenaran

25-26.

30.

9ri Belia Harahap, Strategi Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Qur’an,

“Marzuki and Choirul Ummah, Dasar-Dasar Illmu Tajwid (Yogyakarta: Diva Press, 2020),
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dalam melafadkan huruf hijaiyah dengan suara yang menghasilkan
makhraj yang berasal pada tempatnya, mengetahui huruf wagaf pada
ayat tersebut, serta mengetahui bagaimana memulai bacaan setelah
melakukan wagaf, dan mengetahui adab membaca Al-Qur’an. Adapun
bagian-bagian dalam ilmu tajwid yang harus diketahui adalah sebagai
berikut :

1) Hukum-hukum Bacaan llmu Tajwid

Adapun hukum-hukum bacaan imu tajwid diantaranya yaitu :

a) Hukum Bacaan Nun Bersukun () dan Tanwin

Nun bersukun adalah huruf nun yang bertanda (ZJ). Nun

bersukun berasal dari sebutan “nun mati”. Maksudnya adalah
huruf nun yang dalam keadaan mati atau bersukun. Jadi, nun
sukun akan tetap nyata dalam penulisannya, maupun
pengucapan, baik ketika washal maupun wagaf.

Tanwin menurut bahasa adalah at-Tashwit yang artinya
seperti kicauan burung. Sedangkan menurut istilah adalah
nun bersukun yang terdapat pada akhir isim yang tampak
dalam bentuk suara dan ketika washal, tidak dalam penulisan
dan saat wagaf.

Berdasarkan pengertian diatas, bahwa tanwin tetap nyata
(terdengar) dalam pengucapan dan ketika washal, sedangkan
dalam penulisannya mapunn waqaf itu tidak terlihat.

b) Hukum-hukum Bacaan Nun Sukun dan Tanwin
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Hukum bacaan nun sukun dan tanwin ada 4 macam Yyaitu,
idzhar, idghom, iqlab dan ikhfa’.*

(1) Idzhar
Idzhar vyaitu apabila nun mati (éJ)atau tanwin

bertemu dengan salah satu huruf idzhar yang berjumlah 6

yaitu : 0 & £ ¢ &, maka dibaca idzhar. Adapun

contohnya yaitu :
21 (e 38 o ) JAT Ga
dpald 5 S
(2) Idgham

Idgham yaitu apabila ada nun mati (é:) atau tanwin

bertemu dengan salah satu huruf 6, yaitu 9@ 9 Jo.

Maka cara membacanya dengan memasukkan suara nun
sukun/tanwin ke dalam huruf sesudahnya atau di
tasyjidkan dan dengan di dengungkan (idgham bighunnah
dan tanpa berdengung (idgham bilaghunnah). Adapun

contoh bacaan idgham bighunnah yaitu :

daai ba Jang (rad
v ol A

Sedangkan contoh bacaan idgham bilaghunnah yaitu :

—o—
e

IR 485

2Acep Lim Abdurrohizm, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2003), 89-95.
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(3) Iglab

Iglab yaitu apabila ada nun mati (éJ) atau tanwin bertemu

dengan huruf <, maka cara membacanya yaitu dengan

menyuarakan lafadz nun mati atau tanwin menjadi huruf

mim. Adapun contoh bacaan iglab yaitu :

1 -
“ . o z a0 2%
[ A-UA“ L\JLI.

-
’’’’’

o &I
(4) Ikhfa’

Ikhfa’ yaitu aoabila ada nun mati (u) atau  tanwin
bertemu dengan salah satu huruf ikhfa yang berjumlah 15,
yaitu Ghhjagdgiw gddigage
maka cara membacanya yaitu dengan samar-samar.?

Adapun contoh bacaan ikhfa’ yaitu :

0K b A o

22Rizki Putra, Pelajaran Tajwid Lengkap (Semarang: Pustaka Nuun, 2015), 10-12.
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¢) Hukum Bacaan Mad
Madd menurut bahasa ialah memanjangkan dan
menambah. Sedangkan menurut istilah adalah memanjangkan

suara dengan salah satu huruf dan huruf-huruf madd (asli).
Huruf-huruf madd asli ada 3,yaitu alif (), waw (9), ya (¥).

Madd terbagi menjadi 2 bagian, yaitu :
(1) Madd Asli

Mad asli dikenal dengan istilah madd thabi’i.
Thabi’i secara bahasa artinya tabiat. Sedangkan menurut
istilah adalah seorang yang mempunyai tabiat baik tidak
mungkin akan mengurangi atau menambah panjang
bacaan dari yang telah ditetapkan.

Cara membaca madd asli yaitu dengan
memanjangkan bacaan dua harakat (satu alif), baik itu di
saat washal maupun wagaf.

(2) Madd Far’i

Far’i secara bahasa berasal dari kata far’un yang
artinya cabang. Sedangkan menurut istilah madd far;i
adalah madd tambahan dari hukum asalanya, yaitu madd
asli, yang terkena sebab tertentu sehingga menjadi mad
far’i.

Ada beberapa sebab yang menyertai madd asli

sehingga lahir mad far’i, yaitu :
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(@) Hamzah, hukum-hukum yang lahir dengan sebab
hamzah ialah madd wajib muttasil, madd jaiz
munfashil, madd badal, madd shilah thawilah.

(b) Sukun, hukum-hukum madd far’i yang lahir dengan
sebab sukun ialah, madd lazim harfi musyba’
mukhaffaf, madd lazim harfi mukhaffaf, madd lazim
kalimi mukhaffaf.

(c) Wagaf, terjadinya proses penyukunan huruf karena
bacaan di wagafkan dengan sukun. Ada 3 jenis madd
yang disebabkan karena waqgaf diantaranya, madd
arid lis sukun, mad iwadl, mad lin.

(d) Tasydid, ini masih pada bagian dari sukun, yakni
terjadinya proses peng-idgham-an huruf yang
bersukun kepada huruf di depannya yang berharakat
serta sama atau berdekatan makhraj dan sifatnya.
Adapun hukum-hukum madd far’i yang menjadi
tasydid ialah madd lazim harfi’'musyba’ mutsaqqal
madd lazim kalimi mutsaqgal, madd takhfim dan
madd farq.

b. Kesesuaian membaca dengan makharijul huruf
Makharijul hururf ialah membaca huruf-huruf sesuai dengan

tempat keluarnya huruf seperti ditengah lidah, tenggorokan, antara dua
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bibir, dan lain-lain. Secara garis besar makharijul huruf terbagi

menjadi lima macam, yakni:

1) Jawf (rongga tenggorokan) huruf yang pelafalannya keluar dari
rongga tenggorokan ialah huruf alif dan hamzah yang berharakat
fathah, kasrah, dan dhammah.

2) Halg (tenggorokan) huruf-huruf yang keluar dari tenggorokan
berjumlah enam huruf: z-¢-g-§-e-¢

3) Lisan (Lidah) huruf yang pelafalannya keluar dari lidah berjumlah
18 huruf yaitu: ¢-¢-d-d-(g-d-da-(a-ga- (e e - j-3-F -

4) Syafatain (dua bibir) terdiri dari 4 huruf yaitu: a-<-g-<é

5) Khoisyum (pangkal hidung) adapun huruf khoisyum yaitu huruf
mim dan nun yang berdengung.

c. Kelancaran membaca Al-Qur’an
Secara terminologi kelancaran berasal dari kata lancer yang
berarti tidak tertahan-tahan, tidak terputus-putus, fasih dan tidak
tertunda-tunda. Adapun yang dimaksud kelancaran membaca Al-

Qur’an disini adalah membaca Al-Qur’an dengan benar dan fasih tanpa

tertunda-tunda dan terputus-putus.

3. Keutamaan Membaca Al-Qur’an
Membaca Al-Qur’an adalah kegiatan yang paling mulia, karena
mempunyai berbagai keutamaan dibandingkan dengan membaca yang

lainnya. Al-Quran diturunkan melalui perantara malaikat jibril dengan
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tujuan untuk dibaca oleh para umat islam. Ada banyak keutamaan bagi

orang yang ingin menyibukkan kegiatannya dengan membaca AL-Qur’an.

Adapun keutamaan membaca AL-Quran adalah sebagai berikut :

a. Menjadi seorang muslim yang baik. Tidak ada manusia di muka bumi
ini kecuali orang yang berniat membaca Al-Qur’an dan mengajarkan
Al-Qur’an kepada orang lain. Oleh karena itu, sebagai umat muslim,
hendaknya luangkan waktu Kita untuk membaca Al-Qur’an, jangan
sampai meninggalkan Al-Qur’an.?®

b. Membaca Al-Qur’an adalah kenikmatan yang luar biasa. Seorang
muslim jika sudah terbiasa membaca Al-Qur’an akan merasakan
kenikmatan dalam membacanya dan tidak akan merasa bosan. Jika
sudah terbiasa, maka jika sekali tidak membacanya akan merasa rugi.

c. Memiliki derajat yang tinggi di sisi Allah maupun di sisi manusia.
Umat islam yang berniat mengamalkan dan mengajarkan Al-Qur’an
dianggap sebagai muslim yang sejati yang harum lahir batin dan harum
bagaikan buah jeruk. Maksudnya adalah ia akan menjadi umat yang
bahagia lahir dan batin dalam pandangan Allah dan juga manusia.

d. Seorang muslim yang membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar juga

berniat mengamalkannya maka ia akan bersama dengan para malaikat

yang setara derajatnya. Muslim yang membaca Al-Qur’an sesuai

Bpartijem, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Flannel
Pintar Kelompok A TK NegeriPembina Bantul,” Jurnal Pendidikan Anak 6, no. 1 (June 2017): 85.
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dengan tajwid, dan makhrijul huruf maka ia akan sederajat dengan para
malaikat.?*

e. Mendapatkanampunan dari Allah Swt. Diantaranya merenungkan arti-
arti yang tertera dalam Al-Qur’an dan mengamalkannya dikehidupan
sehari-hari.

f. Muslim yang membaca Al-Qur’an akan mendapatkan pahala yang
berlipat-lipat. Yakni, 1 huruf mendapatkan 10 kebaikan.

g. Muslim yang membaca Al-Qur’an akan mendapatkan keberkahan
dalam hidupnya. Jika seorang muslim tidak membaca dan
mengamalkan Al-Qur’an maka bagaikan rumah kosong yang tidak
dihuni dan didalamnya terdapat peralatan yang berdebu. Hal ini
diibaratkan dengan kekosongan hati yang tidak isi dengan hal-hal yang
baik, terutama membaca Al-Quran, maka hati akan berdebu dan Kita
akan terjerumu pada jalan yang sesat.

Keutamaan-keutamaan membaca Al-Qur’an yang sudah
dipaparkan di atas untuk mendorong umat muslim agar selalu
meluangkan waktunya untuk membaca Al-Qur’an secara terus menerus,
dan mengamalkannya dikehidupan sehari-hari.?

4. Adab Membaca Al-Qur’an
Dalam islam semua perbuatan ada aturan atau adab. Adapun adab

yang dianjurkan alam membaca Al-Quran adalah :

24Fitriyah Mahdali, “Analisis Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dalam Perspektif Sosiologi
Pengetahuan,” Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis 2, no. 2 (n.d.): 147.
2Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at (Jakarta: AMZAH, 2011), 55-59.
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a. Berguru secara Musyafahah. Musyafahah adalah beretemu langsung
antara guru dengan murid. Hal ini diakukan untuk mengetahui
bagaimana gerakan bibir saat membaca Al-Qur’an. Selain itu, Seorang
murid harus berguru dengan orang yang ahli dalam bidang Al-Qur’an .

b. Membaca Al-Qur’an disertai dengan niat yang ikhlas untuk mencari
keberkahan dari Allah Swt.?®

c. Ketika membaca Al-Qur’an harus dalam keadaan suci (berwudhu). Ini
termasuk zikrullah yang paling utama.

d. Ketika membaca berada ditempat yang suci dan bersih. Hal ini
dilakukan untuk menjaga kesucian Al-Qur’an. Al-Qur’an adalah kitab
suci orang islam, maka membacanya pun harus berasa di tempat yang
suci dan bersih.

e. Ketika membaca Al-Qur’an harus khusyu’, tenang, dan penuh
Khidmat.

f. Ketika membaca Al-Quran, hendaknya bersiwak (membersihkan
mulut) terlebih dahulu. Ini dilakukan untuk menjaga ketenangan dalam
membaca Al-Qur’an.

g. Sebelum membaca ayat Al-Qur’an, hendaknya membaca ta’awudz.

h. Sangat dianjurkan untuk membaca basmallah pada setiap awal surat,
kecuali pada permulaan surat at-taubah dan disunnahkan untuk

membaca basmallah ketika sudah berada di pertengahan surat.

%bid., 35-37.
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i. Membaca Al-Qur’an dengan tartil, yaitu membacanya dengan sesuai
kaidah ilmu tajwid.

J. Membaca Al-Qur’an dengan tadabbur, agar dapat memahami makna
yang terkandung dalam ayat emi per ayat tersebut.

k. Membaca Al-Quran dengan suara keras (jahr), agar orang-orang yang
berada disekitar kita dapat mendengarkannya.

I. Membaca Al-Qur’an dengan suara yang merdu dan indah agar tetap
terjaga kaidah ilmu tajwidnya.

Dengan demikian, adab-adab yang telah dijelaskan diatas harus
dilaksanakan dan diamalkan ketika kita membaca AL-Qur’an.Agar kita
mendapat keberkahan dari Allah Swt.?’

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Kemampuan seseorang dalam membaca Al-Qur’an dipengaruhi

oleh 4 faktor. Diantaranya adalah :

a) Faktor Fisiologis

Faktor fisiologis yang mempengaruhi kemampuan dan
ketidakmampuan seseorang seseorang dalam membaca Al-Qur’an
mencakup kesehatan fisik, keadaan neurologis, jenis kelamin®, ganggan
pada alat bicara, alat pendengaran dan alat penglihatan yang dapat

memperlampat kemajuan belajar membaca anak.?

Z’Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Mengahafal Al-Qur’an (1994: Perpustakaan
Nasional, Katalog Dalam Terbitan (KDT), 1994), 32-34.

%8Sri Belia Harahap, Strategi Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Qur’an,
27.

M.Gusnur Wahid, Pedoman Pembelajaran Igro’ Untuk Anak Tunarungu, 27.
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b) Faktor Intelegensi
Menurut Heinz, intelegensi didefinisikan sebagai suatu kegiatan
yang berpikir terdiri dari pemahaman yang esensial tentang situasi yang
di berikan dan dapat meresponnya secara tepat. Namun secara umum
intelegensi anak tidak sepenuhnya mempengaruhi mampu atau tidaknya
anak dalam membaca Al-Qur’an.
c) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan membaca Al-Qur’an yang mencakup latar belakang dan
pengalaman siswa dirumah, sosial, ekonomi keluarga siswa, serta
kondisi orang tua yang mempunyai minat besar terhadap kegiatan
dimana anak mereka belajar.*
d) Faktor Psikologis
Faktor lain juga mempengaruhi kemampuan membaca Qur’an
siswa adalah faktor psikologis. Faktor ini mencakup beberapa hal yaitu :
1) Motivasi
2) Minat
3) Kematangan sosial
4) Emosi

5) Penyesuaian diri.*!

30y i
Ibid., 42.
%15ri Belia Harahap, Strategi Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Qur’an,
27-28.
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6. Penggunaan Metode Pembelajaran Qiraati Terhadap Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Santri

Metode Qiraati adalah suatu metode membaca Al-Qur’an yang
langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid dan memungkinkan anak-anak dapat mempelajari dalam
membaca Al-Qur’an secara cepat, tepat dan benar.

Meningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an santri, salah satunya
dengan menggunakan metode Qiro’ati. Metode Qiro’ati adalah salah satu
metode yang secara langsung tanpa di eja dan membiasakan membacanya
secara tartil dan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Metode qiroati
mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur’an santri. Ketika santri
mengikuti pembelajaran metode giroati maka akan memberikan dampak
yang positif dalam membaca Al-Qur’annya. Pembelajaran Metode qiroati
ini tidak terlepas dari seorang pengajar/ustad. Pengajar berperan penting
dalam pembelajaran metode ini.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa metode
giroati mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur’an santri. Jika santri
memiliki kemampuan membaca Al-Qur’annya baik, maka hasil yang

dicapai akan baik juga.
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C. Hipotesis

Sebelum diadakannya penelitian kelapangan ada isttilah hipotesis.
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah.
Selanjutnya akan dibuktikan berdasarkan data lapangan.*

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dipahami bahwa hipotesis
penelitian adalah jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian,
dimana suatu jawabannya tersebut akan buktikan kebenarannya dan
keabsahannya dari permasalahan penelitian dengan cara diuji, dan dapat
dipahamai sebagai suatu pertanyaan dan dirumuskan secara singkat, padat dan
jelas serta dapat diuji kebenarannya. Adapun hipotesis yang penulis ajukan
adalah :

Ada pengaruh metode pembelajaran giroati terhadap kemampuan
membaca Al-Qur’an santri di rumah Qur’an Al-1zzah Hadimulyo Timur.

Ha= Terdapat penggunaan metode giroati dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al Qur'an.
Ho = Tidak terdapat penggunaan metode qiroati dalam meningkatkan

kemampuan membaca Al Qur'an.

%25ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), 50.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yaitu penelitian yang digunakan untuk memperbaiki dan
meningkatkan pembelajaran di kelas secara profesional. Penelitian ini
memiliki karakteristik yang berbeda dengan jenis penelitian deskriptif ataupun
eksperimen. Pada penelitian deskriptif memaparkan tentang rancangan yang
diteliti, sedangkan penelitian eksperimen memaparkan tentang sebab-akibat
setelah dilakukan perlakuan. Oleh karena itu Penelitian Tindakan Kelas
dikatakan merupakan gabungan dari kedua penelitian tersebut. Jadi Penelitian
Tindakan Kelas dapat diartikan sebagai penelitian yang memaparkan tentang
sebab dan akibat dari perlakuan dan seluruh proses sejak awal pemberian

sampai dampak setelah dilakukan tindakan.!

B. Setting lokasi dan subjek penelitian
Penelitian dilakukan di Rumah Qur’an Al-lzzah Hadimulyo Timur.
Subjek penelitian adalahsantri kelas V menggunakan metode Qiroati tahun

2023, jumlah 15 santri dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda.

Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Perpustakaan Nasional : Katalog
Dalam Terbitan (KDT), 2015), 1
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C. Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Variabel dan Definisi Operasional variable adalah definisi yang

didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan dapat diamati (diobservasi).

Penyusunan definisi operasional ini perlu, karena definisi operasional akan

menunjuk pada data mana yang cocok untuk digunakan. Variabel dalam

penelitian ini adalah:

1. Metode pembelajaran giroati (Variabel bebas X)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau

menyebabkan terjadinya perubahan pada variabel terikat.” Variabel dalam

penelitian ini adalah metode pembelajaran giroati. Adapun indikator

metode giroati yaitu langkah-langkah pelaksanaan metode gira’ati, berikut

adalah langkah-langkah pelaksanaan metode giroati :

a.

b.

Cara membacanya Langsung di eja

Kalimat yang dipakai untuk menerangkan diusahakan sederhana asal
dapat dipahami.

Sedikit demi sedikit, tidak menambah dan tidak berlanjur kehalaman
berikutnya sebelum bacaannya lancar.

Setelah mengajarkan qira’ati tidak menambah materi baru sebelum
bisa membaca dengan benar.

Tidak menuntun untuk membaca.

Waspada terhadap bacaan yang salah.

“Tarjo, Metode Penelitian Sistem 3X Baca (Yogyakarta: Deepublish, 2019), 42.
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2. Kemampuan membaca Al-Qur’an (Variabel terikat Y)
Variabel terikat adalah variabel utama dalam sebuah penelitian.® Variabel
yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas.*
Variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan membaca Al-Qur’an.
Membaca Al-qur’an harus sesuai dengan kaidah-kaidahnya. Adapun
indikator kemampuan membaca Al-Qur’an yaitu memahami ilmu tajwid
(hukum bacaan nun bersukun dan tanwin, hukum bacaan mad), memahami
makhrijul huruf serta kefasihan dan kelancaran santri dalam membaca Al-

Qur’an.

*Bambang Setiyadi, Metode Penelitian Untuk Pengajaran Bahasa Asing Pendekatan
Kuantitatif Dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha Iimu, 2006), 106.
*Tarjo, Metode Penelitian Sistem 3X Baca, 42.
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D. Prosedur Tindakan

Gambar 1.2
Penelitian tindakan kelas oleh Suharsimi Arikunto

—=

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan

g Pengamatan <:£
Perencanaan %

Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan

g Pengamatan <:£

Perencanaan

»Adapun model yang dikembangkan oleh Arikunto”.”

E. Tahap-tahap penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam dua siklus dengan tahapan
sebagai berikut:
Siklus |
1. Perencanaan
a. Perencanaan Menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakan

metode Qiroati.

> Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas edisi revisi cetakan ke-4, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008).16
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. Menentukan alat bantu pelajaran yang menunjang materi

pembelajaran metode Qiroati.

Menyusun tes akhir pelajaran dikelas.

. Mendokumentasi situasi kegiatan belajar mengajar dikelas.

Mendokumentasikan hasil pelaksanaan metode Qiroati dikelas.

2. Pelaksanaan

Kegiatan ini merupakan pelaksanaan dari tahap perencanaan. Adapun

prosedur penerapan dari rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah

disusun sebagai berikut:

Kegiatan awal:

a.

b.

Ustadz memasuki ruangan kelas dengan mengucapkan salam.
Ustadz mengkondisikan ruangan kelas.
Ustadz menginstruksikan ketua kelas untuk memimpin doa dan Ustadz

mengabsen santri.

3. Observasi/pengamatan.

Pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung

meliputi:

a.

b.

Situasi kegiatan dalam proses belajar mengajar.

Pengamatan terhadap keaktifan subjek didik selama mengikuti proses
pembelajaran.

Pengamatan terhadap pengelolaan kelas saat proses pembelajaran.

Kemampuan santri dalam memahami materi metode Qiroati.
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4. Evaluasi

Evaluasi adalah kegiatan menganalisis dan membuat kesimpulan
berdasarkan hasil tes dan pengamatan. Evaluasi digunakan untuk
menganalisis hasil tes untuk santri dan Ustadz yang digunakan sebagai
dasar untuk memperbaiki siklus berikutnya.®
Siklus 11

Pelaksanaan siklus Il berdasarkan hasil dari refleksi siklus I. Oleh
karenanya hasil observasi dijadikan bahan untuk evaluasi dan hasil
evaluasi pada siklus | akan dijadikan acuan perbaikan hafalan santri pada
siklus 1l. Apabila proses hafalan santri disiklus | kurang memuaskan
dimana hasil hafalan santri masih kurang optimal. dan pada dasarnya
pelaksanan siklus Il adalah untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan

yang terjadi pada siklus.

F. Teknik Pengumpulan Data

Metode Tes

Tes adalah sebagai alat penelitian yang berupa latihan dan
serentetan pertanyaan, untuk mengukur keterampilan pengetahuan
inteligensi, yang diberikan kepada santri untuk mendapat jawaban dari
santri dalam bentuk lisan (tes lisan),dalam bentuk tulisan (tes tulisan) atau
dalam bentuk perbuatan (tes tindakan). Metode tes umumnya digunakan

untuk menilai dan mengukur hasil belajar kognitif berkenaan dengan

219

® Amirul Hadi Haryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia 1998),
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penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan
pengajaran.’

Tes instrumen pengumpulan data untuk mengukur kemampuan
siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi pembelajaran.
Dimana tes dilakukan diawal siklus (pretest) guna mengetahui
kemampuan awal siswa dan diakhir siklus (posttest) guna mengetahui
hasil belajar siswa setelah diterapkannya metode Qiroati. Dalam
penelitian ini penulis akan mengukur kemampuan membaca Al-Qur’an
santri di rumah Qur’an Al-lzzah pada kelas V yang berjumlah 15 santri.
dengan hasil belajar sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu
75%.

2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
menelusuri data historis.Dengan demikian penelitian sejarah, maka bahan
dokumentasi memegang peran yang amat penting.®

Dari pendapat di atas dapat diketahui, metode dokumentasi
digunakan peneliti untuk mendapatkan hasil dari proses pembelajaran
yangdidapat melalui hasil tes di setiap akhir siklus, mata pelajaran, serta
tugas yang diberikan oleh guru.

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
data tentang bagaimana pelaksanaan metode pembelajaran Al-Qur’an di

Rumah Qur’an 29 Al-1zzah Hadimulyo Timur.

’ Nana Sujana, Penilaian hasil belajar mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya),35
® Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis,(Jakarta : Ramayana Press,
2005),119.
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G. Intrumen Penelitian

Intrumen penelitian yang digunakan untuk menilai tingkat

keberhasilan santri adalah:

1. Intrumen Observasi Aktivitas Membaca Al-Qur’an

Lembar observasi adalah pedoman bagi observer untuk

mengamati hal-hal yang akan diamati. Instrumen observasi yang akan

digunakan untuk mengamati aktivitas guru berupa check list. Adapun

bentuk dari instrument lembar observasi kegiatan guru adalah seperti yang

tertera pada tabel dibawabh ini.

a) Instrumen observasi kegiatan membaca Al-Qur’an dengan metode

giroati

b) Instrumen observasi aktivitas belajar siswa

Tabel 2

Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru Dengan Menggunakan Metode

Qiroati Dalam Pembalajaran Membaca Al-Qur’an

NO

Aspek yang diamati

1.

Pendahuluan

a. membuka pelajaran
b. melakukan apersepsi
c. menyampaikan tujuan pemvbelajaran

Kegiatan inti

a. guru melakukan literasi al-quran

b. guru membantu santri dan mendefinisikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah

c. guru mendorong santri untuk mengumpulkan informasi yang
relevan mencari penjelasan dan menemukan solusi

d. guru memberikan bimbingan kepada santri dalam perencaan dan
persiapannya

e. guru mendukungg santri dalam merefleksikan penyelidikan
mereka dalam menyelesaikan masalah

Penutup
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a. memberikan penguatan materi dan kesimpulan
b. mengadakan evaluasi
c. menutup kegiatan pembelajaran

Adapun penskoran adalah menggunakan penelitian:

Kriteria penskroran:

80 keatas (baik sekali)

66-79 (baik)

55-65 (cukup)

55 ke bawah (kurang sekali)

Kemudian dihitung dengan cara:

Persentase =

Pedoman penskroran:

Sangat baik = 4

Baik =3
Cukup =2
Kurang =1

skor perolehan

x 100%

skor total

Kegiatan aktivitas siswa diamati dengan menggunakan lembar observasi yang

telah disiapkan oleh peneliti. Data dapat silihat pada tabel berikut:

Tabel 3

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Membaca Al-Qur’an Santri

dengan Meng

unakan Metode Qiroat

NO. Indikator Aktivitas yang diamati

1. | Tajwid Membaca dengan mempraktikkan hukum
nun sukun dantanwin, hukum qalgalah, dan
hukum bacaan mad

2. | Makharijul huruf Santri melafalkan setiap huruf hijaiyah
dengan benar

3. | Kelancaran Santri membaca Al-Quran dengan lancar
tanpa terputus-putus dengan metode giroat
dan santri dapat merangkai huruf-huruf
hijaiyah kemudian membacanya

4. | Keaktifian Santri aktif dalam mengikuti rangkaian
kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan metode giroat.
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Adapun penskoran adalah menggunakan penelitian:

Kriteria penskroran: Pedoman penskroran:
80 keatas (baik sekali) Sangat baik = 4
66-79 (baik) Baik = 3

55-65 (cukup) Cukup =2

55 ke bawah (kurang sekali) Kurang =1

Kemudian dihitung dengan cara:

skor perolehan
Persentase = x 100%
skor total

H. Teknik Analisis Data
Analisis kuantitatif dilakukan untuk menguji perbedaan dari hasil
postes dan penelitian. Analisis data ini dihitung dengan menggunakan rumus
statistik berikut ini:

a. Untuk menghitung nilai rata-rata aktifitas belajar, menggunakan rumus :

X
p_2X
H
b. Untuk menghitung presentase digunakan rumus :
xX
P =——x100
n
Keterangan :
X = rata-rata nilai
2. X =jumlah semua nilai data
N = nilai data’

1. Data kualitatif
Analisis kualitatif dilakukan untuk menganalisis penggunaan metode

simulasi yang diterapkan Ustadz selama pelaksanaan proses pembelajaran

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan.(Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2001)
76-77
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dengan menggunakan metode simulasi.Adapun Kkegiatan santri yang
diamati yaitu persiapan, penyusunan, dan pelaksanaan.

Sedangkan kegiatan Ustadz yang diamati antara lain merumuskan
tujuan yang jelas, menghubungankan dengan pembelajaran yang lalu,
mengatur tata ruang agar memudahkan simulasi, menetapkan kebutuhan
bahan atau alat yang dibutuhkan untuk simulasi, memperhitungkan dan
menetapkan alokasi waktu, mengarahkan dan memonitoring pelaksanaan
simulasi, membimbing santri dalam membuat kesimpulan.

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah jika kegiatan hafalan
dengan metode giroati sudah berjalan dengan baik, aktivitas santri dapat
meningkat yaitu semangat dan pelaksanaan simulasi berjalan dengan baik,
dapat mensimulasikan serta hasil belajar santri meningkat setiap siklusnya
dan mencapai 75 % dari kriteria ketuntasan minimal.

Berdasarkan penerapan pembelajaran metode Qiraati di Rumah Qur'an
Al-lzzah baik dilihat dari proses pembelajaran yang  sesuai dengan
penggunaan metode Qiroati, meningkatnya kualitas pada saat ujian tasmi, dan
bacaan Al-Qur'an santri pada saat kelulusan wisuda.

Peningkatan lainnya adalah ketika santri belajar metode Qiroati menjadi
lebih aktif dan memudahkan pembacanya, selain itu santri juga menguasai

ilmu tajwid dengan praktis dan mudah.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Daerah Penelitian
Setelah kegiatan penelitian dilaksanakan maka untuk mengenal secara
garis besar tentang keadaan Rumah Qur’an Al-lzzah Kelurahan Hadimulyo
Timur Metro Lampung, dikemukakan beberapa data sebagai berikut :
1. Sejarah Berdirinya Rumah Qur’an Al-1zzah Metro Lampung

Berdasarkan hasil Survey yang dilakukan, bahwa sejarah berdirinya
Rumah Qur’an Al-lzzah, Metro Lampungsebagai berikut :

Latar belakang berdirinya Rumah Qur’an Al-lzzah adalah pada
tahun 2013. Pada tahun 2013 ini Rumah Quran Al-lzzah masih bisa
menampung kelas 4,5, dan 6 saja dengan bangunan yang sangat sederhana
yang terdiri dari 3 lokal. Dan pada tahun 2014 bertambah 1 kelas lagi
yaitu bisa menerima santri kelas 1, tahun 2015 menerima kelas 2, keadaan
itu meningkat sampai pada tahun 2016 Rumah Qur’an Al-lzzah lengkap
dari kelas 1 sampai kelas 6.

Sehubungan dengan penjelasan Rumah Qur’an Al-lzzah telah
mengalami perubahan yang lebih baik sejak awal hingga sekarang, dan
beralamatkan di kelurahan Hadimulyo Timur
a. Visi dan Misi Rumah Qur’an Al-lzzah Metro Lampung

1) Visi
Membentuk Generasi Emas Excellent yang Qur’ani,Cinta Nabi,

Cerdas,Sholih, Berakhlak dan Terdidik Potensi Fitrahnya.



2) Misi
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Focus On Quality, Menjadikan Rumah Qur’an Al-lzzah Menjadi

tempat pusat pengembangan Al-Qur’an dan Bahasa.

2. Sarana Fisik dan Media Pembelajaran di Rumah Qur’an Al-lzzah.

a. Keadaan sarana fisik Rumah Qur’an Al-l1zzah.

Adapun sarana fisik Rumah Qur’an Al-1zzah bisa dilihat pada tabel 2

dibawah ini :
Tabel 4
Jumlah Lokal Rumah Qur’an Al-1zzah Kelurahan Hadimulyo
Tahun 2024.

No | Ruang/Lokal Jumlah Keterangan
1. Ruang Belajar 6 Baik

2. Ruang  Direktur  Rumah | 1 Baik

Qur’an Al-lzzah

3. Ruang Guru/ Asatidz 1 Baik

4. WC/Kamar Mandi 6 Baik

5. Ruang Baca 1 Baik

6. Kantin 1 Baik

7. Perumahan 3 Baik

b. Keadaan Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang ada di Rumah Qur’an Al-lzzah Kelurahan

Hadimulyo Timur Yaitu :

1) Buku Wafa 1,2,3,4,5
2) Al Quran.
3) Igro

4) Buku Bacaan Sholat Sehari-hari.
5) Foto dan gambar-gambar islami.

6) White Board dan Spidol.
7) TV android
8) Ac tiap kelas
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3. Keadaan Ustadz/Ustadzah Rumah Qur’an Al-1zzah Metro Lampung.

Tabel 5
Jumlah Santri Rumah Qur’an Al-1zzah Tahun 2024.
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

I 10 14 24
I 4 3 7
i 5 7 12
v 13 7 20
\/ 6 9 15
VI 5 8 13
Jumlah 40 59 91

Sedangkan keadaan guru Rumah Qur’an Al-lzzah Kota Metro
Berjumlah 15 Orang beserta kepala sekolah untuk lebih jelas dapat dilihat

pada tabelsebagai berikut :



Tabel 6
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Keadaan Ustadz/ahRumah Qur’an Al-1zzah Hadimulyo Timur Metro

Lampung Tahun:2024.

Struktur Lembaga Rumah Qur“an Al-lzzah

Pembina :Burhanlsro’i,M.Pd.1

Ketua : Slamet Widodo,S.Hi
Sekretaris :lgbalMufadhil

Bendahara :MelyNurmawaty,S.Pd
Divisi Pendidikan: Nur Asiah, S.Pd

Divisi Fundraising :MuhammadMuhyidin
Divisi Publikasi :MuhammadY usufKhoirudin
Divisi Dokumentasi . Indah Suryaningrum

A. Tabel3.2.DataAsatidz/AsatidzahRumahQur*“anAl-lzzah

NO NAMA PENDIDIKAN

S.2  Pendidikan  Agama

1 Ust.Burhanlsroi, M.Pd.I
IslamlAINKotaMetro

S.1 UNIDA Gontor
Ponorogo

2 Ust.Slamet Widodo, S.Hi

AlumniGontorPonorogo

3 | Ust.lgbal Mufadhil _
danMahasiswa IAINMetro

AlumniGontorPonorogo
danMahasiswa IAINMetro

4 Ust. M Yusuf Khoiruddin

) S.1TarbiyahAgusSalim
5 UstadzahNurasiah,S.Pd

Metro

Ustadzah MelyNurmawaty, )

6 S.1MatematikaUMMetro
S.Pd

7 | UstadzahYulianda,S.Pd.I S.1 PAIUMMetro
UstadzahAinun Jariyah, )

8 KebidananUM Ponorogo
Am.Kep
Ustadzah IrmaHeraSukmawaty, o

9 S.1PendidikanUNILA

S.Pd
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) ) MahasiswiPAIIAINKota
10 | UstadzahDianRamadhani
Metro
11 | Ustadzahlnas Rahimah MahasiswiPAIIAINKota
Metro
] MahasiswiPAIIAINKota
12 | IndahSuryaningrum
Metro
) ] AlumniPondokAlMuhsin
13 | UstadzahAsni Nurfatmawati
KotaMetro
o Alumni  SMA  Labuhan
14 | Ust. Muhyidin ] ]
Maringgal
) ] Alumni  Boarding School
15 | FirnaAnisaM ]
SMAMuhi Metro

a. Pedoman Rumah Qur’an Al-1zzah

Tentang masalah manhaj, metode dan fa“il (Ustadz sebagai
pelaku), kami sangat memperkaitkan konsep keberhasilan dalam
Pendidikan, yaitu:

1) “Materipembelajaranadalahsesuatuyangpenting,tetapimetodepembelaja
ran jauh lebih penting daripada materi pembelajaran.

2) “Metode pembelajaran adalah sesuatu yang penting, tetapi guru jauh
lebih penting daripada metode pembelajaran.”

3) “Guruadalahsesuatu yangpenting,tetapijiwagurujauhlebihpenting dari
seorang guru.”

Untuk itu Pendidikan TPQ Rumah Qur“an Al-l1zzah memiliki ciri
khas pedomannya, yaitu menggunakan Manhaj TPQ Kota Gede dengan
buku igro* nya yang dipadu dengan wafa. Materi hafalan do*a, bacaan

shalat dan dzikir sesudahnya dan hafalan ayat-ayat pilihan menggunakan
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buku TPQ TPA Kota Gede Yogyakarta. Sedangkan tahfidz Qur“annya
menggunakan irama lagu yang digunakan irama QIROATI. Sedang
terjemahan perkata menggunakan metode terjemah Lafhdiyah Al-Qur“an
Tikrar.

Pemberian materi Bahasa Arab dan Bahasa Inggris menggunakan
metode Pondok Gontor Ponorogo. Adapun untuk meningkatkan kualitas
sebagaiUstadz/Ustadzahsetiaphariahadsoredanjugamengikutidalam

Seminar atau acara-acara yang berhubungan dengan TPQ dan
metode mengajarkan Al-Qur“an serta Tahfidz Qur“an.

. Program di TPQ Rumah Qur’anAl-lzzah
TPQ Rumah Qur*an Al-izzah memiliki Program Pendidikan Al-

Qur“an yaitu, sore ceria.

3) ProgramSoreCeria

Program TPQ ini diadakan setiap hari seninsampai dengan Hari
jum’at, mulai pukul 14.30 — 17.15 WIB. Jumlah Santri untuk program
ini adalah terbanyak, yaitu 120 santri dengan ditangani 13 Ustadz/

Us